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ABSTRAK

Pemberdayaan UMKM merupakan usaha yang tampil sebagai salah satu
kelompok usaha yang dapat dijadikan penentu atau andalan dalam mengelola tata
kota usaha daerah. Dengan demikian UMKM mendapat perhatian dari semua
kalangan, karena dianggap mampu menggerakkan minat usaha yang berbasis
ekonomi kerakyatan dan mampu memotivasi dalam mengembangkan potensi
daerah dalam menyongsong era globalisasi. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
memberikan penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan mengenai pentingnya
manajemen keluarga sebagai pembentuk keberhasilan wirausahawan, memberikan
penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan mengenai inovasi sebagai modal penting
dalam kegiatan bisnisnya, memberikan penyelenggaraan pelatihan kewirausahaan
mengenai kreativitas sebagai modal penting dalam kegiatan bisnisnya. Metode
pelaksanaan adalah dengan memberikan pelatihan, memberikan implementasi
digital marketing dalam mengembangkan usaha selama pandemi corona. Target
materi pada kegiatan Pengabdian kepada Masayarakat ini tercapai dengan cukup
baik karena materi webinar dan implementasi digital marketing agar dapat
mengembangkan peluang usaha terbatas menjadi peluang usaha yang dapat
menghasilkan profit secara maksimal.

Kata Kunci : Pelatihan,Implementasi, Digital Marketing

PENDAHULUAN

Saat ini teknologi berkembang sangat pesat di dunia. Perkembangan
teknologi di Indonesia tidak kalah pesat. Ada 132 juta pengguna internet di
Indonesia yang hampir setengahnya adalah penggila media sosial atau berkisar di
angka 40% dan lebih dari 106 juta orang menggunakan media sosial tiap bulannya.
Di mana 85% di antaranya mengakses sosial media melalui perangkat seluler
(Index, 2017).Pengguna internet di Indonesia didominasi oleh generasi milenial
dan generasi Z; generasi yang lahir di era digital, dimana smartphone dan belanja
online sudah menjadi bagian dari keseharian mereka. Brand yang ingin terlibat
dengan konsumen yang serba terhubung ini perlu memahami hal apa yang
mendorong mereka, dan bagaimana menciptakan pengalaman menarik bagi brand,
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yang bisa dirasakan baik secara online dan offline. Media sosial memiliki pengaruh
besar dalam pertumbuhan bisnis di Indonesia, terutama bisnis yang berbasis online.
Konten buatan pengguna (user generated content) menjadi semakin penting pada
era digital sekarang. Konten ini menyumbang 65% waktu penggunaan media untuk
rata-rata konsumen secara global. Selain itu, ulasan konsumen independen menjadi
hal kedua terpenting yang dapat mempengaruhi proses pemasaran suatuproduk.

Pemberdayaan UMKM merupakan usaha yang tampil sebagai salah satu
kelompok usaha yang dapat dijadikan penentu atau andalan dalam mengelola tata
kota usaha daerah. Dengan demikian UMKM mendapat perhatian dari semua
kalangan, karena dianggap mampu menggerakkan minat usaha yang berbasis
ekonomi kerakyatan. Selain dari pada itu juga mampu memotivasi dalam
mengembangkan potensi daerah dalam menyongsong era globalisasi.

Perkembangan UMKM bertujuan untuk; (1) Pemberdayaan tenaga
potensial, (2) Pemberdayaan ekonomi kerakyatan, (3) Mengurangi tingkat
urbanisasi, (4) Menanggulangi angka pengangguran, (5) Menekan tingkat
kemiskinan (6) Mendidik wirausaha tangguh, kuat, mandiri, kreatif, terfokus
kepada input — process — output (Febrianti, 2011). Sektor UMKM merupakan
semua usaha di Indonesia, tetapi sektor UMKM ini tetap eksis menjalankan
usahanya lantaran para pelakunya tidak berhubungan dengan nilai tukar dollar
ataupun fluktuasi saham.

Optimalisasi sektor UMKM, proses pengemasan dan pemasaran produk
dilakukan semenarik mungkin dan menyesuaikan dengan kondisi zaman. Tentu
dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Pembangunan akses internet menjadi
keharusan agar produk UMKM semakin dikenal hingga mendunia. Agar terus
bertahan dan tidak tergerus oleh perekonomian global, para pelaku UMKM di
Jawa Barat melalui KADIN mengikuti perkembangan zaman dan memanfaatkan
berbagai teknologi guna menopang kelangsungan usahanya. UMKM masih
menjadi sektor yang tetap eksis sebagai salah satu penguat perekonomian bangsa,
disamping itu juga mampu menyerap tenaga lokal.

Pemerintah Jawa Barat senantiasa mendorong UMKM dan Koperasi agar
dapat tumbuh dan berkembang menjadi UMKM dan koperasi yang sehat, tangguh,
dan mandiri. Hal ini dilakukan sebagai upaya pemerintah untuk meningkatkan
perekonomian. Pelaku UMKM mayoritas bergerak di usaha kuliner walaupun ada
beberapa yang juga di kerajinan tangan. Mereka tersebar di seluruh wilayah Jawa
Barat dengan produk usahanya langsung dijual kepada konsumen bahkan sekarang
pun sudah banyak yang memanfaatkan digitalisasi untuk menyambut kehadiran
revolusi industri 4.0.

Keberadaan pelaku UMKM ini sangat membantu dalam meningkatan
kesejahteraan dan ekonomi masyarakat apalagi sudah terbukti sektor UMKM ini
paling kuat diterpa krisis ekonomi saat pandemic covid-19 dan menjadi tiang
penyangga perekonomian daerah.Selain itu, semakin meningkatnya pelaku UMKM
itu tentunya membantu progam Pemerintahan Jawa Barat membantu dalam
pengentasan kemiskinan khususnya menurunkan angka pengangguran. Sebab
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setiap UMKM biasanya membutuhkan tenaga kerja untuk memberdayakan warga
masyarakat sekitar dalam upaya meningkatkan perekonomian daerahnya.

Dalam pembinaan ini pemerintah selalu berkolaborasi dengan dinas lainnya
agar dalam memberikan bantuan tepat sasaran dan tidak tumpang tindih. Namun
tujuannya tetap sama yakni untuk mensejahterakan masyarakat. Hal ini
membuktikan bahwa tinngginya angka tersebut menimbulkan peluang bagi
pertumbuhan ekonomi di Pemerintah Jawa Barat untuk mendorong para pelaku
UMKM memasarkan produknya secara online. Pemasaran online produk yang
dihasilkan akan jauh lebih dikenal masyarakat luas. Selain itu juga pemerintah pun
memberikan fasilitas gratis yang memudahkan pelaku UMKM dalam memasarkan
produknya. Harapannya dengan menggunakan pemasaran secara online, apapun
jenis usaha yang dilakukan masyarakat omsetnya meningkat begitu pula dengan
usahanya.

Penguasaan pemasaran di media onl/ine merupakan upaya pemerintah
mendorong UMKM naik dilihat dari perjalanannya pemasaran produk UMKM
makin berkembang dan dapat menggerakan tingkat perekonomian warga.
Fenomena globalisasi dan perkembangan teknologi adalah tantangan yang harus
direbut pelaku UMKM. Pasalnya lanjut dia tidak ada yg bisa bertahan kecuali
pelaku UMKM memiliki kemampuan bertahan salah satunya penguasaan teknologi
informasi. Selama int UMKM dikenal sebagai katup pengaman ekonomi pada saat
krisis ekonomi. Di masa krisis terang dia UMKM ternyata mampu bertahan dari
badai yang menghadang.

Masa ekonomi naik juga keberadaan UMKM sangat berperan sebagai
dinamisator, baik di masa krisis dimana sebagian besar perusahaan maju dan dapat
bertahan serta terus berkembang, saat ini pertumbuhan teknologi informasi harus
dikuasai. Di mana UMKM harus tertantang untuk memasarkan produk melalui
media daring atau online. Pemasaran produk online ini adalah bagian dari program
UKM. Selain itu cara UKM unggul lainnya yakni dengan memperbaiki kualitas
SDM, kualitas produk, publikasi, penetapan harga dan peningkatan permodalan.

Pemberdayaan masyarakat (pengrajin, peternak, petani, pedagang) melalui
pembangunan kapasitas menjadi salah satu effort yang dapat dikembangkan melalui
faslitas Pemerintah Daerah melalui keberpihakan berupa perencanaan yang tepat,
regulasi yang tegas, konsistensi program, tanggung jawab Lembaga (stake holders)
serta peran aktif masyarakat, Internship Program National and Regional
Development Policy-Jepang September-Nopember 2007. Walaupun dalam
kenyataannya belum semua program-program yang dilaksanakan, masih banyak
potensi-potensi daerah yang perlu digali dan dikembangkan untuk kesejahteraan
daerahnya dalam mencapai masyarakat yang memiliki kemampuan yang unggul.
Sehingga tidak ada lagi kesenjangan yang sangat jauh antara masyarakat perkotaan
yang memiliki daya beli tinggi dibandingkan dengan masyarakat pedesaan yang
masih harus dibina dan dibimbing untuk mendapatkan kehidupan yang layak.
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Metodepelatihan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini
berupa pelatihan yang menggunakan metode ceramah danpraktek. Metode ceramah
dilakukan dengan pemberian penjelasan materi digital marketing oleh tim materi
dan kemudian para peserta mulai mempraktekan melalui media online yang mereka
miliki seperti instagram, facebook, tokopedia, shopee, dll.

Kegiatan pelatihan berisi antara lain ceramah, contoh dan tanya jawab.
Kegiatan ini dilakukan melalui virtual conference menggunakan googlemeet
berkaitan dengan pandemic corona.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan PKM secara garis besar terdiri dari ketercapaian tujuan
pelatihan, ketercapaian target materi yang telah direncanakan, kemampuan peserta
dalam penguasaan materi pelatthan danimplementasidigital marketingagar dapat
mengembangkan peluang usaha terbatas menjadi peluang usaha yang dapat
menghasilkan profit secaramaksimal selama pandemic corona.Jumlah peserta yang
mendaftar sebanyak 14 orang dari jumlah undangan sebanyak 22 orang. Dari 14
orang yang mendaftar, 12 orang UMKM yang hadir sebagai peserta sehingga dapat
dikatakan target peserta belum mencapai 100% jika dibandingkan dengan jumlah
undangan namun jumlah peserta yang hadir jika dibandingkan dengan jumlah
umkm yang mendaftar hampir mencapai 100%. Angka tersebut menunjukkan
bahwa kegiatan PKM dilihat dari jumlah peserta yang mengikuti dapat dikatakan
berhasil atau sukses. Ketercapaian tujuan pelatihan dan implementasi digital
marketing agar dapat mengembangkan peluang usaha terbatas menjadi peluang
usaha yang dapat menghasilkan profit secara maksimal, maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan kegiatan ini dapat tercapai. Hal ini ditunjukkan dengan antusiasme
para peserta bertanya dan sharing ilmu selama kegiatan tanya jawab. Ketercapaian
target materi pada kegiatan PKM ini cukup baik karena materi pelatihan dan
implementasi digital marketing agar dapat mengembangkan peluang usaha terbatas
menjadi peluang usaha yang dapat menghasilkan profit secara maksimal. Secara
keseluruhan kegiatan pelatihan dan implementasi digital marketing agar dapat
mengembangkan peluang usaha terbatas menjadi peluang usaha yang dapat
menghasilkan profit secara maksimal berjalan sesuai rencana dan para peserta
mendapatkan ilmu baru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil survey dan wawancara, diidentifikasi bahwa
permasalahan yang pada umumnya memiliki kendala yang sama yaitu pasar yang
stagnan bahkan cenderung turun akibat pandemic corona, sehingga butuh promosi
secara online yang mampu memperluas jangkauan pemasaan dengan biaya yang
tidak begitumahal.Selain itu, masalah berikutnya yaitu permodalan karena mulai
adanya perubahan harga bahan baku produksi, pengurangan jumlah produksi yang
mempengaruhi  penurunan omset. Berdasarkan hasil identifikasi terhadap
ketersediaan sarana dan pengetahuan yang dimiliki UMKM pada umumnya, maka
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disepakati bahwa sosial media yang digunakan adalah Facebook dan Instagram atau
WhatApp serta menggunakan toko online yang ada. Pembuatan content sosial
media bagi UMKM untuk memasarkan produknya belum tercapai 100%. Para
peserta sudah menerapkan pemasaran produk menggunakan sosial media Facebook
dan Instagram menggunakansmartphone.

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilaksanakan, dirasakan perlu
dilakukan pendampingan dan pemberian motivasi secara berkesinambungan agar
sosial media yang sudah dibuat dapat terus memberi manfaat bagi perluasan
jangkauan pemasaran.
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